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RINGKASAN 
BAGI KITA AFRIYENTI BR SURBAKTI 23010214060029. Manajemen 
Pemeliharaan Ayam Broiler Fase Starter di CV. Berkah Putra Chicken, Bogor   
Jawa Barat (Pembimbing: IR.WARSONO SARENGAT,M.S. ). 
 
Praktek kerja lapangan dilaksanakan pada tanggal 31 Agustus sampai 15 
Oktober 2017 di CV. Berkah Putra Chicken , Bogor ,Jawa Barat bertujuan untuk 
mengetahui Manajemen Pemeliharaan Ayam Broiler fase starter, agar menambah 
wawasan, keterampilan serta melatih kerja secara langsung untuk mengetahui 
proses pemeliharaan ayam broiler pada fase starter yang diterapkan oleh  
CV. Berkah Putra Chicken, Bogor, Jawa Barat.   
 
Materi yang digunakan dalam Praktek Kerja Lapangan adalah peternakan 
ayam  broiler fase starter di CV. Berkah Putra Chicken, Bogor, Jawa Barat. 
Metode yang dilakukan pada Praktek Kerja Lapangan yaitu berpartisipasi secara 
aktif mengikuti kegiatan rutin farm. Pengambilan data tentang perusahaan baik 
primer maupun data sekunder dengan cara observasi secara langsung dan 
wawancara menyesuaikan daftar kuesioner (Lampiran 1) yang mencantumkan 
seluruh aspek manajemen pemeliharaan ayam broiler fase starter. Data sekunder 
yang diperoleh dari catatan di CV. Berkah Putra Chicken, Bogor, Jawa Barat, 
berupa data pakan, air mnum, kandang, pencegahan penyakit (biosecurity dan 
vaksinasi) dan bobot badan serta keseragaman (uniformity). Hasil yang diperoleh 
diolah secara deskriptif dan statistik sederhana kemudian dikembangkan dengan 
membuat laporan Praktek Kerja Lapangan (PKL). 
 
Manajemen Pemeliharaan ayam bloiler fase starter di CV. Berkah Putra 
Chicken, Bogor, Jawa Barat menggunakan sitem modern yaitu dengan sistem 
kandang tertutup (close house). Sistem pemeliharaan modern tersebut bertujuan 
untuk mempermudah pemeliharaan dan supaya kondisi dalam kandang dapat 
diatur sedemikian rupa untuk kenyamanan ayam. Tersedianya mesin-mesin 
modern mampu meningkatkan efisiensi baik dari aspek manajemen maupun 
ekonomi. Program pemberian pakannya sudah baik karena pemberiannya 
disesuaikan dengan kebutuhan ayam untuk setiap periodenya dan kandungan 
dalam pakan cukup untuk pertumbuhan dan perkembangan ayam. Pemberian air 
minum sudah baik karena diberikan ad libitum sehingga ayam tidak dehidrasi. 
Biosecurity dilakukan untuk semua yang masuk ke dalam farm melalui penyucian 
kaki, mulai dari kendaraan, karyawan, tamu, dan lingkungan sekitar kandang. Hal 
tersebut menunjukkan bahwa biosecurity yang diterapkan telah sesuai dengan 
standar, walaupun tempat dan alat yang digunakan untuk kegiatan sanitasi dan 
biosecurity belum lengkap atau baik.                       Vaksinasi yang dilakukan 
sudah baik karena vaksinansi yang dilakukan disesuaikan dengan umur dan 
dilakukan secara rutin. Bobot badan pada fase starter telah mencapai standar yang 
telah ditentapkan oleh perusahaan, namun uniformity yang dihasilkan masih 
rendah karena masih dibawah standar uniformity yang baik. 
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BAB I  
PENDAHULUAN 
1.1.1. Latar Belakang 
Negara Indonesia merupakan negra yang sedang berkembang. Seiring 
dengan naiknya perdapatan perkapita penduduk Indonesia meningkatnya 
kebutuhan akan protein hewani. Masyarakat semakin menyadari akan pentingnya 
protein hewani bagi pertumbuhan jaringan tubuh. Salah satu sumber protein 
adalah daging ayam broiler. Selain itu daging ayam mudah didapatkan dan 
harganya relatif murah, karena pemeliharaan ayam broiler relatif singkat bisa 
yaitu 28 – 30 hari .  
Broiler merupakan ayam ras pedaging yang waktu pemeliharaannya relatif 
singkat, dari 3 sampai 4 minggu sudah dapat dipanen. Populasi broiler perlu 
ditingkatkan karena broiler merupakan salah satu sumber protein hewani yang 
dibutuhkan masyarakat sehingga dengan meningkatnya populasi broiler konsumsi 
protein hewani dimasyarakat dapat terpenuhi . 
Meskipun tingkat konsumsi daging ayam masyarakat Indonesia sudah 
sangat tinggi , namun belum diiringi dengan kenaikan populasi dan produksi 
ayam bloiler itu sendiri. Di karenakan manajemen pemeliharaan yang belum baik 
dan efektif. Salah satu kendala dalam pemeliharaan ayam pedaging adalah 
fluktuasi harga pakan yang tidak menentu . 
Indonesia memiliki kondisi lingkungan yang cukup baik untuk 
perkembangan ayam broiler, terutama temperature luar yang lebih rendah 
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dibandingkan dengan temperature tubuh ayam. Peluang untuk memeliharaan 
ayam broiler di dalam Indonesia sangat terbuka lebar. 
 
1.1.2. Tujuan dan Manfaat Praktek Kerja Lapagan  
Tujuan dari Praktek Kerja Lapangan ( PKL ) yaitu untuk mengetahui 
secara keseluruhan tentang manajemen pemeliharaan ayam broiler fase starter 
yang bertujuan untuk menambah wawasan dan keterampilan dalam melatih kerja 
secara untuk mengetahui proses pemeliharaan ayam broiler pada fase starter 
dalam proses perkandang, pakan, sanitasi, biosecurity, vaksinasi dan evaluasi 
keberhasilan pemeliharaan di CV. Berkah Putra Chicken, Bogor, Jawa Barat dan 
membandingkan yang ada di lapangan dengan teori yang telah diperoleh selama 
pelakuan praktek kerja lapangan.  
Manfaat Praktek Kerja Lapangan (PKL) ini adalah untuk menambah 
pengetahuan, pengalaman, dan wawasan dalam tatalaksana pemeliharaan 
ayam broiler, serta menerapkan ilmu yang diperoleh di perkuliahan dan belajar 
membekali diri dengan keterampilan untuk tujuan dunia kerja. Selain itu, 
tujuan praktikum ini yaitu untuk belajar bekerja sama, melatih sikap mandiri, 
bertanggung jawab, disiplin dan hidup bermasyarakat .  
 
 
 
BAB II 
TINJAUAN PUSTAKA 
2.1. Pemilihan Day Old Chick (DOC) 
Bibit ayam (DOC) merupakan singkatan Day Old Chick yang berarti anak 
ayam yang berumur satu hari. Bibit yang baik mempunyai kriteria sebagai berikut 
sehat dan aktif bergerak, tubuh gemuk (bentuk tubuh bulat) bulu bersih dan 
kelihatan mengkilat, hidung bersih, mata tajam dan bersih serta lubang kotoran 
(anus) bersih, berat badan 32 g.  Kualitas DOC yang dipelihara harus yang 
terbaik, karena performa yang jelek bukan saja dipengaruhi oleh faktor 
pemeliharaan tetapi juga oleh kualitas DOC pada saat diterima (Kartasudjana dan 
Suprijatna, 2006). 
 
2.2. Perkandangan  
Faktor yang menentukan keberasilan usaha peternakan ayam broiler 
adalah kandang intensif. Kandang harus dikondisikan sedemikian rupa agar dapat 
rasa nyaman pada ayam. Kandang juga harus dibuat untuk melindungi ayam dari 
pengaruh cuaca (panas, dingin dan angina )  serta dari pengaruh hewan lain  dan 
manusia (Tamalludin, 2012). Kandang tidak boleh dipengaruhi dari lingkungan 
luar agar kesehatan dari ternak tidak terganggu, untuk mencapai hal tersebut 
kandang sebaiknya dibuat berupa kandang Close House agar bisa dapat 
mengontrol suhu maupun suasana di dalam kandang  (Sosroamidjoy dan Soeradji 
, 2000).  
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Dasar kandang yang bisa dikontrol ventilasinya yaitu kandang tertutup 
(closed house). Kandang closed house sebagian besar dibuat tertutup dengan 
tembok,seng atau layar, kecuali bagian depan kandang diberi jaring – jaring untuk 
masuknya udara ( inlet ) dan bagian kandang untuk tempat kipas / fan ( outlet ) 
(Fadilah, 2013) . Penggunaan system kandang closed house pada ayam broiler 
lebih bagus dari pada kandang open house. Dengan kandang closed house bisa 
mengantisipasi segalah musim. Perubahan musim panas ke musim penghujan 
diatasi dengan penggunaan kandang closed house  (Anita dan Widagdo, 2011 ) .  
Kepadatan awal untuk ayam broiler yaitu 20 ekor / m
2
. Kepadatan 
kandang dilebarkan sedikit demi sedikit mengikuti perkembangan ayam dari 
minggu ke minggu berikutnya. Alas kandang menggunakan system “ litter ” atau 
lantai bersekam padi. Untuk lebar dan panjang kandang mengikuti jumlah ayam 
dan luasan pada kandang. Atap kandang dapat dibuat dari seng di lapisikan 
dengan asbes. Kemudian penopang kandang dari balok kayu dan sisi dinding 
ditutupi dengan kawat ram. Bagian lantai di terbuat dari bahan semen. Di bagian 
depan kandang di buat ruangan untuk gudang peralatan, tempat penyimpanan 
pakan tempat pegawai istirahat dan membuat catatan (Rasyaf, 1995). 
 
2.3. Pakan dan Minum 
 
 Pakan yang diberikan berupa pakan yang berbentuk crumble semi mess 
dengan kandungan protein 21-24 %. Pemberian pakan bisa dilakukan dengan cara 
sedikit demi sedikit. Hal ini bertujuan agar pakan yang diberikan selalu segar dan 
tidak kotor, dan ayam selalu terangsang untuk selalu makan (Fadilah, 2013 ). 
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Nama alat pemberian penyaluran pakan adalah full feed. Pemberian pakan 2 kali 
dalam sehari, setiap pagi hari dan sore hari.  
 Pada 4-6 jam pertama sejak DOC masuk ke dalam kandang, air minum 
dapat dicampur dengan vitamin, antibiotic, atau larutan air gula yang dibuat 
dengan campuran 60-80 gram air gula dalam 1 liter air. Fungsi pemberian air gula 
agar bertujuan DOC bisa memperoleh energy yang cepat (Fadilah, 2013). 
Kebutuhan air minum tergantung temperature kandang dan aktivitas ayam 
(Rasyaf, 2012) .  
 
2.4. Vaksinasi  
 
Vaksinasi adalah pemasukan bibit penyakit yang dilemahkan ke tubuh 
ayam untuk menimbulkan kekebalan alami. Vaksin dibagi menjadi dua yaitu 
vaksin aktif adalah vaksin yang mengandung virus hidup. Kekebalan yang 
ditimbulkan lebih lama dari pada vaksin inaktif atau pasif. 
            Vaksin inaktif adalah vaksin yang mengandung virus yang telah 
dilemahkan atau dimatikan tanpa merubah stuktur antigenik, hingga mampu 
membentuk zat kebal. Kekebalan yang ditimbulkan lebih pendek, tetapi 
keuntungannya dapat disuntikan pada ayam yang diduga sakit.  
Table 1 Hasil Kerja Lapadangan Program Vaksinasi 
Umur Ayam Vaksinasi Cara Pemberian 
1 hari ND-IB Vaksin Spray 
12 hari Gumboro Melalui Air 
Minum 
Sumber : CV.Berkah Putra Chicken ,2017 
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Adapun persyaratan dalam vaksinasi, ayam harus sehat, dosis dan kemasan 
vaksin harus cepat, sterilisasi alat alat, lebih efektif  dilakukan pagi hari. Vaksinasi 
yang penting pada ayam broiler yaitu vaksinasi ND / Kumboro. Disebabkan virus 
Paramyxo yang bersifat menggumpalkan sel darah. Gejalanya ayam sering 
megap-megap, nafsu makan turun, diare dan senang berkumpul pada tempat yang 
hangat . Setelah 1 - 2 hari muncul gejala saraf, yaitu kaki lumpuh, leher berputir 
dan ayam berputar-putar yang akhirnya mati. Ayam yang terserang secepatnya 
dipisah karena mudah menularkan kepada ayam lain melalui kotoran dan 
pernafasan. Belum ada obat yang dapat menyembuhkan, maka untuk mengurangi 
kematian ayam yang masih sehat di vaksin ulang dan di jaga agar lantai kandang 
tetap kering. Dilaksanakan pada umur 21 hari dengan metode air minum. 
 
2.5.  Sanitasi dan Biosecurity 
              
            Sanitasi adalah upaya yang dapat dilakukan untuk menjaga kesehatan 
ternak dan manusia. Desinfeksi adalah tindakan pensucihamaan dengan 
menggunakan bahan desinfektan yang bertujuan untuk mengurangi atau 
menghilangkan mikroorganisme. Membuat kuman atau agen penyakit jauh dari 
tubuh ayam dan menjaga ayam jauh dari kuman merupakan arti yang sederhana 
kalau untuk peternakan ayam. Bak celup kaki yang telah diberi didesinfektan yang 
digunakan sebelum masuk dan atau keluar kandang (Permentan, 2011). Penerapan 
biosecurity pada seluruh sektor peternakan bertujuan untuk mengurangi resiko 
penyebaran mikroorganisme penyebab penyakit yang mengancam kesehatan 
ternak. Meskipun biosecurity bukan satu–satunya upaya pencegahan terhadap 
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serangan penyakit, namun biosecurity merupakan garis pertahanan terhadap 
penyakit (Yatmiko, 2008). Setiap memasuki kandang harus melakukan proses 
penyemprotan dengan desinfektan kemudian celup kaki dan tangan agar terhindar 
dari bakteri Rusianto (2008). 
 Menurut Winkel (1997) biosekuritas merupakan suatu sistem untuk 
mencegah penyakit baik klinis maupun nonklinis, yang berarti sistem untuk 
mengoptimalkan produksi unggas secara keseluruhan, dan merupakan bagian 
untuk mensejahterakan hewan (animal welfare). Pada awalnya konsep 
biosekuritas diterapkan untuk menghasilkan unggas yang bebas penyakit tertentu 
(spesific patogen free) untuk keperluan penelitian secara eksperimental. Tetapi 
saat ini telah diterapkan pada berbagai jenis peternakan sebagi upaya praktis untuk 
mencegah masuknya organisme penyebab penyakit (patogen) dari luar ke dalam 
peternakan. Bahkan diterapkan juga di negara-negara berdaulat sebagai upaya 
untuk melindungi industry peternakannya dari berbagai penyakit berbahaya yang 
tidak ditemukan di wilayahnya (penyakit eksotik). Aspek-aspek yang menjadi 
ruang lingkup program biosekuritas adalah upaya membebaskan adanya penyakit-
penyakit tertentu memberantas dan mengendalikan pengakit-penyakit tertentu, 
memberikan kondisi lingkungan yang layak bagi kehidupan ayam, mengamankan 
keadaan produk yang dihasilkan, mengamankan resiko bagi konsumen, dan resiko 
bagi karyawan yang terlibat dalam tatalaksana usahapeternakan ayam. Aspek-
aspek ini bagi industri peternakan ayam sangat dituntut mengingat cara 
pemeliharaannya yang dikandangkan, dan dipelihara dalam jumlah yang banyak, 
sehingga ayam rentan terhadap ancaman berbagai macam penyakit baik yang 
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menular maupun tidak menular. Oleh karena itu perhatian yang lebih sangat 
diperlukan dalam pelaksanaannya, juga perlakuan terhadap ayam mati, kehadiran 
lalat, dan bau yang kerap kali menimbulkan gangguan bagi penduduk sekitarnya.  
 
 
2.6.  Bobot Badan 
 
Pertumbuhan adalah korelasi peningkatan pada tubuh yang tampak pada 
interval waktu sesuai dengan karakteristik spesies, sehingga terdapat karakteristik 
kisaran tubuh untuk setiap spesies dan karakteristik perkembangan serta ukuran 
tubuh dewasa. Bobot maksimum dan perkembangan dimunculkan oleh gabungan 
dari heriditas, nutrisi dan manajemen yang merupakan faktor esensial yang 
mendukung laju pertumbuahn dan perkembangan pada tubuh hewan. Laju 
pertumbuhan seekor ternak dikendalikan oleh banyaknya konsumsi ransum dan 
terutama energi yang diperoleh. Energi merupakan perintis pada produksi ternak 
dan hal tersebut terjadi secara alami. Untuk mendapatkan pertambahan bobot 
badan yang maksimal maka sangat perlu diperhatikan keadaan kuantitas ransum. 
Ransum tersebut harus mengandung zat nutrisi dalam keadaan cukup dan 
seimbang sehingga dapat menunjang pertumbuhan maksimal (Yamin, 2002).  
Kartadisastra (1997), menyatakan bahwa bobot tubuh ternak senantiasa 
berbanding lurus dengan konsumsi ransum, makin tinggi bobot tubuhnya, makin 
tinggi pula tingkat konsumsinya terhadap ransum. Bobot tubuh ternak dapat 
diketahui dengan penimbangan. Suharno dan Nazaruddin (1994), menyatakan 
9 
 
 
bahwa pertambahan bobot badan dipengaruhi oleh tipe ternak, suhu lingkungan, 
jenis ternak dan gizi yang ada dalam ransum. 
2.7.  Keseragaman (Uniformity) 
 
Keseragaman ayam minimal yang harus tercapai ialah 80 %, jika tingkat 
keseragaman yang dihasilkan rendah maka dapat dipastikan puncak produksi 
ayam akan sulit tercapai. Pencapaian target bobot badan dan keseragaman yang 
baik harus dilakukan sejak awal pemelihan bibit ayam DOC (Day Old Chick). 
Keberhasilan produktivitas ayam petelur dipengaruhi oleh beberapa faktor antara 
lain: pertumbuhan bobot badan, dan keseragaman (uniformity),  ukuran kerangka 
(frame size), nutrisi yang benar, vaksinasi dan pengobatan yang tepat serta sistem 
pencahayaan yang sesuai (Nugroho et al., 2012). 
 
 
 
 
BAB III 
MATERI DAN METODE 
Praktek Kerja Lapangan dengan materi Peternakan Ayam Broiler fase 
starter dilakukan pada tanggal 31 Agustus 2017 sampai tanggal 13 Oktober 2017 
di CV.Berkah Putra Chicken Desa Tonjong, Kecamatan Tajur Halang, Kabupaten 
Bogor, Jawa Barat . 
 
3.1.  Materi 
         
Materi yang digunakan dalam Praktek Kerja Lapangan yaitu peternakan 
ayam broiler fase starter di CV.Berkah Putra Chicken Desa Tonjong, Kecamatan 
Tajur Halang, Kabupaten Bogor, Jawa Barat. 
 
3.2.  Metode  
         
 Metode yang digunakan dalam melakukan kegiatan Praktek Kerja 
Lapangan ( PKL ) adalah dengan cara observasi langsung dengan mengambil data 
primer. Data primer diperoleh dari pengamatan langsung dengan berpartisipasi 
aktif di lapangan meliputi persiapan kandang dan sterilisasi kandang, pemberian 
sekam, pemasangan pemanas, pemberian tempat pakan dan minum, perlakuan 
terhadap DOC, penghitungan kematian, pemberian pakan dan minum, 
penghitungan konsumsi pakan, membersihan tempat pakan dan minum, periode 
panen dan pembersihan sekam, mengisi questioner dan wawancara langsung 
dengan pemilik peternakan ayam juga anak kandang dan melihat keadaan lokasi.
 
 
BAB IV 
HASIL DAN PEMBAHASAN 
4.1. Keadaan  Umum Perusahaan 
4.1.1. Sejarah Perusahaan  
Pada awal tahun 1996 Bapak Agus mengadu nasib ke Jakarta dengan 
melamar ke PT Charoen Pokpand perusahaan Integrasi unggas. Langkah awalnya 
mengetahui tata cara beternak yang baik. Lima tahun berselang, beliau bekerja ke 
perusahaan sejenis sambilan mulai beternak dengan skala 4.000 ekor. 
Bermodalkan 20 juta, ia membuka usaha peternakan di kawasan Darmaga, Bogor. 
Bapak Agus berasal dari Boyolali, Jawa Tengah ini memilih bibit ayam 
broiler keluaran dari Charoan Pokphand  untuk pakannya, ia memberanikan diri 
berutang kepada Ko Liem Bi alias koko, peternak asal Gunung Sindur. “Ko”, saya 
punya ayam tapi belum punya pakan, boleh saya utang dulu,”katanya malu-malu.  
Ketika panen, Bapak Agus tidak tahu ke mana mesti menjualnya. Terpaksa 
Pak Agus minta bantuan kembali beruntunglah, harga ayam saat itu cukup 
tinggi.Setelah dipotong utang paka, ia masih mengantongi keuntungan. Hingga 
periode kedua dan ketiga, koko masih mau memberikannya utang pakan. 
Pada 2003, para peternak, khususnya yang mandiri, sangat kesulitan 
mencari DOC, tak  terkecuali bapak tiga anak ini. Kali ini ia mencari bantuan ke 
Tri Hardiyanto, peternak besar di Bogor. Ketua Gabungan Organisasi Peternak 
Ayam Nasional (GOPAN ) ini bersedia membantu menyediakan bibit ayam 
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berupa anak ayam DOC (Day Old Chick). Dapat bantuan Tri berlangsung sampai 
tiga periode. Keuntungan demi keuntungan ditabungnya. Tabungan beliau 
memadai untuk memulai  usaha secara mandiri , ia pun melepaskan pekerjaanya. 
Sukses mulai menghampiri lulusan Fakultas Peternakan Undip Semarang ini yang 
terlihat dari skala usahanya yang mencapai 50.000 ekor per periode. 
Untuk menghindari kesulitan pemasaran, Bapak Agus mencari dulu 
pembelian yang diharapkannya menjadi pelangan tetap. Ia mampu menggaet 
beberapa rumah potong ayam, pedagang ayam, dan penjualan ayam bakar sebagai 
pembeli.  
Bisnis Bapak Agus maju dan berkembang skala usahanya naik terus 
sampai sekarang mencapai 300 ribu ekoe per periode. Untuk mengemukan ayam 
sebanyak itu, ia membeli 7-8 ton pakan dan 24.000 ekor DOC. Hasil panennya 
merambah Ciputat, Pondokcabe (Tanggerang) Bogor dan Depok.  
 
4.1.2. Lokasi Perusahaan 
 
Peternakan ayam broiler miliki CV. Berkah Putra Chicken terletak di desa 
Tonjong, Kecamatan Tanjung Halang, kabupaten Bogor (Jawa Barat ). Daerah ini 
berada pada ketinggian 600 sampai 800 m di atas permukaan laut, dengan suhu 
udara berkisar antara 29
0
-30 
0
C dan kelembaban 70-75%. Peternakan ayam broiler 
ini menempati areal seluas ±1,8 hektar. Satu hetar dari areal tersebut dipakai 
untuk kegiatan pemeliharaan ayam broiler, sedangkan sisanya dipakai sebagai 
areal perkebunan lengkuas dan jagung . Dapat dilihat di lampiran 2. 
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4.1.3.  Struktur Organisasi Perusahaan 
  
Struktur organisasi di CV. Berkah Putra Chicken Pimpinan Agus Suwarna 
S.Pt selaku pemilik atau derektur yang ada di CV. Berkah Putra Chicken di bawah 
dari pimpinan ada juga pimpinan staf Pujiyanti A.md pimpinan staf membawa 
bawahan yaitu marketing Retno membawa Admin DOC dan Pakan, Admin Obat 
Mamad, Admin Sarana Produksi Ternak Eko, Supervisor Usa Dwi Basuki dan 
Gunawan membawa Kepala Kandang membawai anak kandang. 
 Struktur Organisasi Perusahaan di buat agar dapat melancarkan masing – 
masing bidang dan wewenang yang telah di tetapkan bisa di bertanggung 
jawabkan oleh masing – masing bidang yang telah di tetapkan oleh perusahaan 
oleh karna itu di dalam CV. Berkah Putra Chicken Bogor  memeliki tanggung 
jawab masing-masing. Setiap tanggung jawab yang sudah di berikah harus 
dilakukan dan dikerjakan sebaik mukin. Dari semua tanggung jawab yang telah di 
buat oleh CV. Berkah Putra Chicken Bogor bisa dilihat di Table 2 sebagai berikut 
: 
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Table 2 . Pendidikan dan Siklus Pekerja di CV.Berkah Puta Chicken 
Jabatan Jumlah Tugas Pendidikan 
 
Head farm 
 
1 
 
Pimpinan farm dan mengawasi 
kegiatan produksi dan nonproduksi 
 
 
S1 
Mamager staf 1 Mengawasi kegiatan keuangan 
 
D3 
Supervisor 5 Mengontrol kegiatan produksi 
kandang 
 
SMA 
Marketing 1 Mengontrol stok ayam dan 
menerima setoran uang dari 
penangkap 
 
SMA 
Admin DOC dan pakan 1 Merekap data penggunaan pakan , 
menerima orderan DOC dan 
menghitung pengunaan gas 
 
SMA 
Admin obat 1 Merekap data penggunaan obat , 
menerima orderan dari sales dan 
membuat insentif untuk karyawan 
 
SMA 
Admin sarana dan prasarana 1 Bertugas untuk memonitori farm 
menjual karung pakan dan 
melakukan ekspedisi 
 
SMA 
Anak kandang 30 Bertugas untuk mengontrol dan 
pelihara  ayam 
 
SMA 
Supir 5 Bertugas untuk mengantar pakan 
dari pabrik ke setiap kandang 
SMA 
Sumber 2 : Data Primer di  CV . Berkah Putra Chicken  
 
  Berdasarkan Tabel 2, terlihat bahwa jumlah karyawan di CV. Berkah 
Putra Chicken 46 orang yang bersetatus bekerja yang benar-benar karyawan 
mempunyai kualifikasi dan kompotensi sesuai dengan bidangnya masing – masing 
sehinga pada pelaksana kegiatan dengan lancar. Struktur Organisasi adalah 
hubungan timbal balik antara orang mempunyai tugas jabatan, wewenang dan 
bertanggu jawab dalam satu perusahaan. Pimpinan sekalian agus menjabat sebagai 
derektur utama yaitu Bapak Agus Surwarna S.Pt. Derektur utama membawai 
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pimpinan staf. Pimpinan staf membawa marketing, administrasi dan supervisor. 
Marketing dan administrasi membawahi ekspedisi pabrik dan kantor. Supervisor 
membawahi kepala kandang serta karyawan kandang. Marketing bertugas untuk 
mengontrol stok dan harga ayam menerima uang setoran dari penangkap ayam 
serta mengolah kas perusahaan. Bagian adiministrasi di CV. Berkah Putra 
Chicken terdiri atas 3 yaitu administrasi DOC dan pakan, administrasi obat dan 
administrasi sarana dan prasarana produksi ternak. Administrasi DOC dan pakan 
bertugas untuk menerima order DOC dan pakan merekap data penggunaan pakan 
dan gas. Adminitrasi obat bertugas untuk menerima orderan obat dari sales, 
menghitung penggunaan obat membuat insentif untuk karyawan. Adminitrasi 
sarana dan prasarana bertugas untuk monitoring farm, menjual karung pakan dan 
melakukan ekspedisi lapangan. Supervisor bertugas untuk mengontrol kegiatan di 
dalam kandang dan mengawasi kegiatan anak kandang. Kepala kandang bertugas 
untuk mengawasi kandang dan anak kandang. 
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Berdasarkan ilustrasi I, stuktur organisasi berfungsi untuk mengatur hubungan 
yang baik antara unit maupun intern unit itu sendiri yang dimaksudkan agar 
memanfaatkan semua kemampuan ke suatu tujuan perusahaan yang visi misi 
perusahaan. Struktur organisasi di CV. Berkah Putra Chicken telah berjalan 
dengan efektif dan efisien. Pimpinan perusahaan membawa pimpinan staf 
membawa Supervisor membawa kepala kandang membawa anak kandang 
Marketing membawa Admin DOC dan pakan  membawa Admin obat  membawa 
sarana produksi ternak. 
Pimpinan 
Agus Suwarna S.Pt 
Marketing 
Retno  
Admin DOC dan 
Pakan 
Rina  
Ekspedisi 
Pabrik   
Ekspedisi 
Kantor 
Admin Obat 
Mamad  
Admin Sarana 
Produksi Ternak  
Eko  
Pimpinan Staf 
Pujiyati Amd. 
Supervisor 
Usa, Dwi, Basuki, Teguh, Gunawan  
Kepala 
Kandang 
Karyawan 
Kandang  
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4.2. Manajemen Pemeliharaan Ayam Broiler Fase Starter 
 
4.2.1. Persiapan Kandang  
 
Kandang yang digunakan dalam pemeliharaan di CV. Berkah Putra 
Chicken adalah kandang closed house dan open house. Persiapan kandang 
merupakan awal dari semua kegiatan usaha ayam boiler. Persiapan kandang yang 
dilakukan secara matang menjadi salah satu kunci sukses pemeliharaan ayam 
broiler.  
Persiapan kandang harus harus bener-bener sudah bersih yang ada di 
dalam lingkungan kandang maupun di dalam kandang. Sebelum DOC datang 
benar-bener awal perkali akan di lakuakan adalah persiapkan kandang dan 
pembersihkan kandang dari sini dapat di lihat gambar di berikut ini : 
 
 Ilustrasi 3 Tentang Pencucian dan Sanitasi pada CV . Berkah Putra Chicken  
a. Prosess pencucian dan sterilisasi  
 
Berikut ini beberapa langkah yang harus dikerjakan sebelum anak ayam Day Old 
Chick atau ( DOC ) dipelihara : 
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1. Merapikan dan membersikan peralatan sesuai dengan fungsinya. Selanjutnya 
peralatan dibersihkan dan dicuci dengan Cuats (desifektan untuk pencucian 
peralatan), kecuali alat pemanas.Setelah semua peralatan di cuci dengan bersih 
dengan desinfektan .Peralatan yang sudah bersih dan steril disimpan ketempat 
yang bersih.  
2. Membersikan semua kotoran dan barang yang tidak terpakai yang ada didalam 
kandang dan sekitar kandang. Kotoran ayam harus langsung dibersikan dan 
diangkat keluar lokasi. Lantai kandang harus di sapu sampai bersih, layar 
penutup kandang atau tirai dibuka, dan rumput disekitaran kandang harus 
dicabut atau di bersihkan.  
3. Mencuci kandang denga sprayer tekanan tinggi mulai dari kandang bagian atas 
dinding, tirai dan lantai kandang. Proses pencucian bias menggunakan deterjen 
dengan perbandingan 1 kg deterjen untuk 1.000 liter air. Selanjutnya di bilas 
dengan air yang bersih. 
4. Melakukan sterilisasi menggunakan desifektan. Desifektan yang dipakai 
sebaiknya lebih dari satu jenis dan berspektrum luas. Proses sterilisasi  
dilakukan keseluruh bagian kandang dan lingkungan sekitar kandang. 
5. Menaburkan atau menyemprotkan kapur tohor ke bagian kandang lantai atau di 
sekitar luar kandang. 
6. Membersihakan kandang selama 3-4 hari hingga bagian dalam kandang dan 
sekitar kandang. 
7. Setelah selesai itu pasang kembali amparan (terpal) kembali. 
8. Setelah itu taburkan sekam (kulit padi ) setebal 8-10 cm .  
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9. Semprotkan kembali dengan Antiseptik sehari setelah penaburan sekam  
10. Peralatan untuk DOC sudah masuk pemanas BB feed. 
11. Langkah terakhir semprotkan lagi dengan Frankiller, kemudian menunggu 
DOC datang. 
 
4.2.2. Pemasukan (Day Old Chick ) DOC 
  
Pemeliharaan ayam broiler meliputi pemilihan bibit, perkandangan  
pemeliharaan, pencegahan penyakit dan pola pemberian ransum. Bibit ayam 
broiler yang dipelihara dipeternakan tersebut berupa anak ayam umur sehari 
(DOC) Melindo dan Sinta yang berasal dari PT . Pokphand Jaya Farm dengan 
bobot badan awal rata-rata 32 gram per ekor, dengan harga Rp. 6.500 – 7.000 per 
ekor yang telah di vaksin ND Kill, IBD dan IB. Hal ini sesuai dengan pendapat 
Fadilah (2004) yang menyatakan bahwa kegiatan pertama yang harus dilakukan 
ketika DOC datang adalah memperhatikan dan memeriksa keadaan DOC secara 
keseluruhan, baik kualitas maupun kuantitasnya. DOC yang berkualitas baik 
antara lain mempunyai ciri kakinya besar dan basah seperti berminyak, bulu cerah 
dan penuh, DOC terlihat aktif dan beratnya tidak kurang dari 32 g. Kartasudjana 
dan Suprijatna (2006) menambahkan bahwa kualitas DOC yang dipelihara harus 
yang terbaik, karena performa yang jelek bukan saja dipengaruhi oleh faktor 
pemeliharaan tetapi juga oleh kualitas DOC pada saat diterima. DOC ditempatkan 
pada lingkaran pemanas, setiap lingkaran pemanas berisi 800 ekor untuk kandang 
utara sebanyak 10 lingkaran pemanas dan 850 ekor untuk kandang selatan 
sebanyak 10 lingkaran pemanas, dengan suhu pemanas diatur sesuai fisiologis 
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DOC, tahap berikutnya diberi larutan gula dengan harapan mengembalikan energi 
yang hilang selama perjalanan menuju tempat peternakan setelah larutan gula 
habis, barulah diberi multivitamin untuk siang harinya dan antibiotik untuk 
malamnya atau sebaliknya secara ad libitum dengan tujuan ayam tidak mengalami 
dehidrasi sehingga produksi daging dapat optimal . Williamson dan Payne (1993) 
menyatakan bahwa air harus selalu tersedia dan sangat baik disediakan dari kran-
kran otomatis .  
Konsumsi air pada ayam biasanya dua kali lebih banyak dibanding dengan 
konsumsi makanannya. Ayam akan mampu hidup lebih lama tanpa makanan 
dibanding tanpa air (Rizal, 2006). Pakan diberikan jenis Melindo 8201-SE dengan 
butiran yang lebih halus mulai dari umur 1 – 10 hari  diberikan secara ad libitum. 
Menurut Harto (1987), pemberian ransum pada ternak yang masih berumur sehari 
atau DOC diletakkan dikertas atau tempat pakan dari nampan yang kecil. Setelah 
ayam berumur diatas 1 minggu, tempat pakan harus diganti dengan tempat pakan 
khusus yang digantung. Alamsyah (2005) menyatakan bahwa pemberian ransum 
pada ternak disesuaikan dengan umur kesukaan terhadap ransum, dan jenis 
ransum. Ransum untuk ayam yang belum berumur atau DOC diberikan dalam 
bentuk all mash. Hal ini bertujuan untuk mempermudah pencernaan ransum di 
dalam saluran pencernaan DOC. 
 Perlakuan yang diberikan pada saat DOC datang yaitu berupa pemberian 
air mminum dicampur dengan antibiotic, suplemen dan Noptress secara bertahap 
dalam pemberian pakan. Pelakuan saat DOC datang harus mengatur temperatur 
yang ada di dalam kandang dan luar kandang. Lampu yang ada di dalam kandang 
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harus tidak terlalu terang maupun terlalu gelap. Agar DOC yang baru masuk tidak 
gampang stres dan tidak menganggu perkembangan ayam. Dari pemasukan awal 
DOC dapat kita lihat pada gambar berupa : 
 
                                      
  Ilustrasi 4 tentang  Pemasukan DOC di CV . Berkah Putra Chicken , 2017 
 
Setelah DOC masuk suhu lingkungan di dalam kandang Close House 
harus di atur terlebih dahulu. DOC masuk di buat sekatnya atau pembatas setiap 
sekat sudah ada pertentuan di dalam ayam. Pemberian pakan pada ayam masuk 
awal yang masuk berbentuk butiran halus. Agar bisa di cerna ke dalam penceraan 
ayam tersebut. Setingan lampu tidak terlalu gelap dan tidak terlalu terang agar 
ayam tidak terganggu masa pertumbuhanya dan tidak mudah setres. 
 
4.2.3. Pemberian Pakan dan Air Minum 
  
Pemberian pakan setelah beberapa jam masuk DOC ( 3 - 4 jam ). 
Pemberian pakan harus dilakukan sesering mungkin, minum lima kali sehari. 
Pakan yang diberikan harus bersih dan segar. Cara melihat anak ayam ingin 
makan atau tidak adalah dengan menangkap secara acak atau menangkap anak 
ayam yang paling pinggir  lalu meraba temboloknya. Jika temboloknya berisi 
pakan berati ayam sudah makan. Pemberian air dilakukan secara ad libitum. 
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Banyak air yang dikonsumsi ayam berhubungan dengan temperatur di dalam 
kandang. Semakin panas temperatur di dalam kandang semakin banyak konsumsi 
air minumnya. Banyaknya air yang dikonsumsi ayam akan berpengaruh terhadap 
pengurangan konsumsi pakan.  
 Pemberian pakan dan air minum pada ayam bisa kita sesuaikan didalam 
temperature yang ada di dalam kandang maupun di luar kandang. Tingginya suhu 
yang ada di dalam kandang membuat semakin tinggi konsumsi air pada ternak. 
Lampu yang ada di kandang sebaaknya dimatikan sesui dengan temperature yang 
sudah di tentukan di recording untuk mengurangi suhu panas pada kandang.  
Berikut gambar pemberian air minum dan pakan di kandang : 
    
Ilustrasi 5 Tentang Pemberian Pakan dan Minum di CV . Berkah Putra Chicken 
 
 Makin panas atau makin tinggi suhu di dalam kandang maka makin besar 
kebutuhan airnya. . Biasanya kebutuhan air pada suhu panas tersebut berhubung 
dengan tubuh ayam yang tidak mempunyai kelenjar keringat, sehingga ayam 
terpaksa membuang kelebihan panas dengan cara menguapkan air melalui 
gelembung-gelembung udara di dalam tubuhnya dengan cara pernafasan. 
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4.2.4. Pengaturan Temperatur Brooder 
  
Pemanasan sebaiknya dinyalakan satu hari sebelum DOC datang. 
Tujuannya agar temperatur sekitar lingkungan kandang sudah hangat dan merata 
Temperatur yang dilakukan untuk DOC bias diatur mengunakan thermometer 
yang diletakkan diatas permukaan sekam. Pada suhu 31 -33 
O 
C  pada minggu 
pertama dengan kelembapan 30 % – 50 %. Umur 7 – 14 hari suhu udara 29 – 31 0 
C dengan suhu optimal 30 
0 
C dan kelembapan 40 % – 60 %. Umur 14 hari suhu 
udara 26 – 29 0 C dengan suhu optimal 27 0 C dan kelembapan 40 % - 60 %.  
 
 
4.2.5. Pengaturan Ventilasi  
  
Pengaturan ventlasi digunakan dengan pemanas gas brooder dengan bahan 
bakar gas LPG dirancang agar mudah digunakan. Kipas tidak dinyalakan 
seluruhnya pada umur 1 – 7 hari, tetapi bila siang hari suhu kandang tinggi  
menyala 2 kipas setiap pinggir. Menyalakan kipas  dalam pada umur 8 hari 
.Menyalakan kipas setiap ayam sudah umur 9 hari – 13 hari ,tetapi pada malam 
hari kipas di kurangi. Menyalakan kipas seluruhnya pada umur 14 hari. 
Menaikkan atau penambahakan kipas agar suhu yang ada di kandang tidak terlalu 
panas. 
 
4.2.6. Penanganan Kesehatan  
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Penanganan kesehatan dengan cara menjaga kebersihan lingkungan 
kandang baik di luar maupun lingkungan di dalam kandang. Pencegahan penyakit 
dapat dilakukan dengan pemberian vitamin pada ternak dan pemberian vaksin 
langsung pada ternak, agar pertumbuhan dan perkembangan pada ternak tidak 
terganggu. Sekam yang sudah terlalu basah akan segera membalikan atau 
mentaburi sekam baru  supaya penyakit atau bakteri pada sekam tidak cepat 
menyerap pada yam tersebut. Suhu yang ada lingkungan kandang harus diatur 
dengan suhu sekitar 31 – 33 0 C. 
4.2.7. Pertumbuhan Bobot Badan Mingguan  
 
Pertumbuhan bobot badan ayam harus ditimbang setiap minggu. Namun 
tidak semua ayam harus ditimbang, cukup diambil beberapa sampel. Penimbangan 
dilakukan Pengambilan sampel dilakukan secara acak dari setiap sudut kandang 
dan area tengah. Setelah itu sampel yang sudah di dapatkan akan di rata – rata 
kan. Setiap minggu pakan yang berikan selalu meningkat dan bobot badan pun di 
peroleh setiap minggunya meningkat.  
Peningkatan bobot harian sekitar 0,8 gr, kalau peningkatan bobot badan 
minggunya sekitar 2 – 3 gram. Peningkatan bobot badan bisa dengan cara 
penambahan pakan dan vitamin. Agar bobot badan mingguan dan bobot badan 
yang mau dicapai di dalam sebelum panen sesui dengan target yang sudah tertulis 
di dalam catatan buku recording. Dari data pencatatan recording telah terlihat 
pengabisan pakan di habiskan dalam periode pemeliharan dan pertumbukan bobot 
badan dari sini dapat dilihat sebagai berikut : 
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 Table 3 . Rata – Rata Bobot Badan Setelah Panen 
 Jumlah Pakan € Ekor € Kg BB FC 
Kandang I 40.000 101.450 38.973 74.240.6 1.90 1.36 
KandangII 39.000 9.0850 38.150 65.459.8 1.71 1.38 
Sumber Data Primer di CV . Berkah Putra Chicken Bogor  
 Perhitungan bobot badan menggunakan metode Konversi Pakan dengan 
rumus perhitungan FCR = Jumlah pakan yang di konsumsi (kg) Berat badan yang 
dihasilkan (kg) (Bobot Panen – Bobot  awal masuk DOC). Hasil penghitungan 
FCR setiap hasil penen terdapat pada lampiran 4. 
 
4.2.8. Pencatatan atau Recording 
  
Pencatatan laporan kegiatan setiap hari harus dilakukan sejak DOC datang. 
Laporan tersebut memuat tentang jumlah ayam yang mati, jumlah pemberian 
pakan obat, vaksin, berat badan mingguan. Mengetahui jumlah populasi akhir agar 
mengetahui letak keuntungan pertimbangan dalam nilai tatalaksana yang sedang 
dilaksanakan.  
 Pencatatan di dalam recording  sudah di tetapkan oleh standar yang sudah 
di tentukan di dalam perusahaan. Setiap kegiatan pelaksanaan dalam pemeliharaan 
ayam satu periode harus di catat pengeluaran pakan, obat, vitamin dan ayam mati. 
26 
 
 
Maka dari pencatatan recording bisa menjadi panduan setiap pemeliharaan 
berikutnya : 
 
 
Table 4. Pencatatan atau Kegiatan Buku Harian  yang ada di CV. Berkah Putra 
Chicken 
Minggu 
/ Hari Tanggal Mati 
Pakan 
/ Sak 
Obat / 
Vitamin Keterangan  
1 1/9/2017 81 18 Air Gula Air Minum 
     2 
2/9/
2017 
9
9 
2
0 
Veta 
Ampicol 
Air 
Minum 
3 3/9/2017 109 21 
Veta 
Ampicol Air Minum 
4 4/9/2017 141 22 
Veta 
Ampicol Air Minum 
5 5/9/2017 152 24 
Veta 
Ampicol Air Minum 
6 6/9/2017 124 24 
Veta 
Ampicol Air Minum 
7 7/9/2017 111 26 
Veta 
Ampicol Air Minum 
  
817 155 
  8 8/9/2017 126 35 
 
Air Minum 
9 9/9/2017 101 38 
Veta 
Ampicol Air Minum 
10 10/9/2017 93 43 
Veta 
Ampicol Air Minum 
11 11/9/2017 71 44 
Veta 
Ampicol Air Minum 
12 12/9/2017 68 46 
Vaksin 
Gumboro 
dan skim 
milk Air Minum 
13 13/9/2017 58 53 
 
Air Minum 
14 14/9/2017 45 58 
 
Air Minum 
  
562 317 
  15 15/9/2017 41 62 
 
Air Minum 
16 16/9/2018 31 68 
 
Air Minum 
17 17/9/2019 30 69 
 
Air Minum 
18 18/9/2020 33 70 
 
Air Minum 
19 19/9/2021 31 80 
 
Air Minum 
20 20/9/2022 30 88 
 
Air Minum 
21 21/9/2023 31 90 Kurkumavit Air Minum 
  
226 527 
  22 22/9/2017 41 62 Kurkumavit Air Minum 
23 23/9/2018 31 68 Kurkumavit Air Minum 
24 24/9/2019 30 69 Kurkumavit Air Minum 
25 25/9/2020 33 70 Kurkumavit Air Minum 
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26 26/9/2021 31 80 Kurkumavit Air Minum 
27 27/9/2022 30 88 Kurkumavit Air Minum 
28 28/9/2023 31 90 Kurkumavit Air Minum 
  
226 527 
  29 29/9/2017 35 77 Kurkumavit Air Minum 
30 30/9/2017 37 42 Kurkumavit Air Minum 
31 1/10/2017 36 32 Kurkumavit Air Minum 
32 2/10/2017 25 21 Kurkumavit Air Minum 
33 3/10/2017 27 10 Kurkumavit Air Minum 
34 4/10/2017 30 3 Kurkumavit Air Minum 
  
190 185 
   
Pencatatan atau Recording  dengan cara penulisan habisnya pakan setiap hati dan 
kebutuhan air yang akan di berikan ke pada ayam. Langsung di tulis di dalam 
pencataan recording  yang ada di dalam kandang. 
 
4.2.9.  Pemanenan 
 
Aktivitas panen biasanya dilakukan pada pagi dan sore hari. Jumlah dan 
ukuran ayam yang akan ditangkap harus disesuaikan dengan surat permintaan 
pembelian .Beberapa kegiatan dilakukan ketika panen sebagai berikut : 
a. Menggantung tempat pakan dan minum 
b. Menangkap ayam secara hati – hati. Penangkapan yang kasar bias 
menyebabkan memar, tulang patahdi bagian sayap dan kaki, bahkan 
bisa menyebabkan ayam mati karena stress. 
c. Menyeket kandang yang akan dipanen. 
d. Menangkap ayam sebaiknya tidak menggunakan cara memilih, tetapi 
harus menghabiskan ayam dalam satu sekat. 
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e. Memasukkan ayam yang akan ditimbang ke dalam keranjang secara 
perlatan .Berat keranjang besi yang diletakkan di timbangan yaitu 20 
kg 
Jadi jumlah total bobot ayam  dikurangi berat keranjang kosong. Satu 
keranjang bisa diisi 12 – 15 ekor ayam ukuran kecil. Sementara untuk 
ayam ukuran sedang dan besar keranjang dapat diisi sebanyak 8 -10 
ekor. 
f. Mencatat hasil penimbangan 
g. Meletakkan ayam dalam kendaraan yang digunakan. 
Berikut ini kegiatan sewaktu pemanenan ayam. Jangka waktu yang saat 
pemanen ayam setiap pagi hari dan sore hari, agar tidak terlalu panas dan ayam 
yang di tanggap tidak mudah stres dan mudah mati. Penangkap selesai, ayam 
dimasukkan ke rak atau keranjang d sertai penyiraman air supaya tidak panas dan 
mudah mati. Berdasarkan kalimat di datas dapat dilihat sebagai berikut ini : 
 
 
Ilustrasi 6 . Hasil Panen di CV . Berkah Putra Chicken 
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4.3.1.  Kandang dan Perkandangan 
 
4.3.3.1. Konstruksi Kandang 
  
  Kandang yang dipakai pada  peternakan CV.Berkah Putra Chicken di 
desa cidokom mengunakan kandang sistem close house dengan kapasitas 80.000 
ribu ekor yang dipakai dengan 2 kandang. Pemeliharaan secara intensif sehingga 
sangat mendukung dalam menentukan keseragaman bobot badan dan mudah 
dalam mengontrol pertumbuhan ayam. Kandang closed house pada pemeliharaan 
ayam broiler lebih bagus hasil menggunaankan system open house. Dengan 
kandang tertutup (closed house) agar bisa mengkondisikan segala musim. Sistem 
kandang pada peternak di desa cidokom mengunakankandang panggung yang 
berukuran panjang 107 meter dan lebar 7 meter. Setiap kandang berisi dengan 
DOC 20.000 ekor ayam. 
 Atap kandang pada peternakan ini menggunakan tipe monitor dengan 
bahan berupa seng atau genteng karena mudah menyerapkan panas dibandingkan 
dengan atap kandang yang menggunakan atap seng. Hal ini sesui dengan pendapat 
Rasyaf (2000) bahwa bahan untuk atap sebaiknya digunakan yang ringan, murah 
dan tidak menghantar panas.  
 Sistem dinding kandang yang digunakan adalah dinding kandang dengan 
sifat terbuka yang terbuat jaring yang ditutupi oleh kipas yang terbuat oleh plastik. 
Hal ini sesuai dengan pendapat Murtidjo ( 1987 ) yang menyatakan bahwa 
dinding ayam dengan system terbuka sangat membantu ventilasi, mengusir udara 
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yang busuk dan menggantinya dengan udara yang segar serta untuk menjaga 
temperature udara dalam kandang. 
 Kandang ayam yang ada didalam CV. Berkah Putra Chicken kandang 
closed house dan open house. Kandang close house yang bagus berlantai atau 
beralas semen. Pengguanaan semen sebagai litter dapat menggunakan bahan 
organik yang bersifat menyerap air. Dinding kandang ayam dengan sistem terbuka 
agar sangat membantu ventilasi dan mudah mengusir udara yang busuk dan dapat 
pengantian udara yang segar.Berdasarkan penjelasan kandang dapat dilihat 
dengan berikut ini :  
           
( Ilustrasi 7 : Lay Out di CV. Berkah Putra Chicken Bogor ) 
 Keterangan : 
  M : Mes   GR : Gerbang atau Pintu Masuk  
  MP : Mes Panel  A : Bak Tampung Air 
  G : Genset 
  GP : Gudang Peralatan 
 
 
 
4.3.3.2. Peralatan Kandang  
31 
 
 
 Peralatan yang dipakai pada periode pertumbuhan hampi sama dengan 
peralatan yang digunakan pada periode pemanasan. Perbedaannya  hanya dalam 
jumlah dan ukuran peralatan yang digunakan sebagai berikut : 
a.Tempat Pakan  
Tempat pakan yang digunakan yaitu berbentuk tabung dengan diameter 38 
cm  atau yang berkapasitas 5 kg dengan jumlah 320 tabung . Satu tabung tempat 
pakan digunakan oleh 30 - 35 ekor ayam. Tempat pakan diletakkan setelah secara 
berselang – selang dengan tempat minum. Tempat pakan harus diisi dengan pakan 
secara seragam dan harus dijaga agar tidak cepat rusak. Selain itu tempat pakan 
juga jangan kotor dan kosong. Adanya tempat pakan yang rusak atau kosong 
berarti telah memberikan peluang ayam tidak makan atau mendingkatkan 
kompetisi antra ayam. 
b.Tempat Minum 
Tempat minum yang digunakan peternakan ayam BPC yaitu tipe galon 
otomatis dan nipple atau tempat minum talang memanjang dengan jumlah 350 
galon. Sehingga dalam pemberian air minum hanya menggisi tempat 
penampungan air atau tendon dan kemudian mengalirkanya. Kekurangan tempat 
minum akan berdampak kurang baik karena secara langsung akan berpengaruh 
terhadap ketersediaan air. 
c.Peralatan Lainnya  
Peralatan berhubungan dengan kegiatan sehari – hari seperti gas LPG  
gasolek dan gensed yang digunakan saat periode pemanasan. Sanchin atau alat 
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semprot yang digunakan untuk penyemprotan desifektan dalam kandang , drum 
air, ember dan kain lap.  
 
 
 
BAB V 
SIMPULAN DAN SARAN  
5.1.  Simpulan  
Manajemen Pemeliharaan ayam bloiler fase starter CV. Berkah Putra 
Chicken, Bogor, Jawa Barat menggunakan sitem modern yaitu dengan sistem 
kandang tertutup (close house). Sistem pemeliharaan modern tersebut bertujuan 
untuk mempermudah pemeliharaan dan supaya kondisi dalam kandang dapat diatur 
sedemikian rupa untuk kenyamanan ayam. Tersedianya mesin-mesin modern mampu 
meningkatkan efisiensi baik dari aspek manajemen maupun ekonomi.  
 
5.2 .  Saran  
Biosecurity yang ada di berkah putra chinken bogor belum terlalu ketat 
seperti yang ada di PT . Phokpand . Maka saran dari saya bisa memperketat lagi 
biosecurity yang ada di dalam nya. Penangan ayam sakit pun kurang memadai dan 
tidak seteril karena tidak ada khusus dokter hewan untuk memantaunya. 
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LAMPIRAN 
Lampiran 1. DAFTAR QUESIONER 
1. Keadaan Umum Perusahaan 
a. Tinjauan Perusahaan 
- Nama Perusahaan 
- Sejarah Perusahaan 
- Bentuk Usaha 
- Tanggal Berdiri 
- Pemilik Perusahaan 
- Nomor Surat Izin Berdiri 
- Kemungkinan Perluasan Usaha 
- Jumlah cabang perusahaaN 
b.  Lokasi Perusahaan 
- Alamat Lokasi Perusahaan 
- Luas Area Perusahaan 
- Ketinggian dari Permukaan Laut 
- Suhu 
- Kelembapan 
- Curah Hujan 
- Sumber Air 
- Jarak dari pemukiman penduduk 
- Jarak peternakan dari jalan raya 
- Luas area perusahaan 
c. Struktur Organisasi 
- Pimpinan perusahaan 
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- Jumlah manajer 
- Jumlah asisten manajer 
- Jumlah supervisor 
- Jumlah karyawan 
- Bagan organisasi 
- Deskripsi job kerja 
- Jumlah jam kerja 
- Jumlah hari kerja 
d. Tenaga Kerja 
- Jumlah Tenaga Kerja 
- Pendidikan Tenaga Kerja 
e. Fasilitas Perusahaan 
- Komunikasi 
- Transportasi 
- Kantor 
- Mess Pegawai 
- Gudang 
2. Manajemen Pemeliharaan Ayam Pembibit Broiler 
a. Kegiatan Sebelum kedatangan DOC 
Persiapan Kandang 
- Brooder 
- Chick guard 
- Lingkungan 
b. Bibit 
-  Jenis ras/strain 
-   Asal bibit 
-  Cara memperoleh bibit 
-  Seleksi DOC  
-  Jumlah ayam periode produksi 
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  c.  Kandang 
- Jumlah kandang 
- Tipe kandang 
- Sistem pemeliharaan 
- Jenis atap 
- Kapasitas kandang 
- Kepadatan kandang 
- Konstruksi kandang 
- Fasilitas dan perlengkapan 
- Jarak kandang dengan banguna lain 
- Sistem pencahayaan 
- Layout kandang 
d. Pemeliharaan Fase Starter  
- Umur ayam  
- Pemberian pakan 
- Bentuk pakan 
- Point feed 
- Cara pemberian pakan 
- Tempat pakan  
- Betina 
- Jantan  
- Asal pakan 
-     Cara penyimpanan pakan 
e. Penimbangan ayam 
- Berapa kali per minggu  
- Cara penimbangan 
 
f. Program Kesehatan  
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- Pencegahan penyakit melalui bibt, ransum, dan air minum 
- Program vaksin yang diberikan 
- Pembersihan kandang berapa kali 
- Pembersihan tempat pakan dan minum berapa kali 
- Peralatan sanitasi yang digunakan 
- Masa istirahat kandang 
- Cara deteksi penyakit 
- Penyebab dan gejaka penyakit 
- Akibat yang ditimbulkan 
- Umur ayam saat divaksin 
- Jenis penyakit yang sering muncul 
- Mortalitas 
- Obat yang digunakan 
- Dosis obat 
- Cara pengobatan 
- Harga obat 
g. Biosecurity 
- Penanganan ayam yang mati 
 Pelaksanaan biosecurity 
- Desinfektan yang umum digunakan 
- Cara biosecurity 
- Celup kaki sebelum dan sesudah masuk farm ? 
- Penggantian bak desinfektan berapa kali dalam sehari  
h. Standar (tolak ukur) keberhasilan  
- Bobot Badan 
- Keseragaman 
 
i. Pakan dan Minum 
-  Asal Pakan 
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       - Bentuk Pakan 
       - Jumlah Pakan yang diberikan 
- Cara Pemberian Pakan 
- Frekuensi pemberian  
-      Sumber air minum 
-      Pemberian air minum 
j. Sanitasi dan Pencegahan Penyakit 
       - Bahan desinfektan/ fumigasi 
       - Jenis Vaksin 
       - Penanganan Vaksin 
       - Pelaksanaan Vaksinasi 
       - Metode Vaksinasi 
       - Sanitasi yang dilakukan 
i. Penyakit 
       - Jenis 
       - Penanggulangan 
       - Penanganan ayam yang sakit dan mati 
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Lampiran 2. Peta Lokasi CV . Berkah Putra Chicken Desa Tonjong, 
Kecamatan Tanjung Halang, Kabupaten Bogor (Jawa Barat). 
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Lampiran 3. Layout Kandang di CV. Berkah Putra Chicken 
 
 
 
Dokumentasi Kegiatan di CV. Berkah Putra Chicken    
  DOC umur 1 hari DOC dalam box 
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  Kondisi kandang sebelum masuk DOC  
  Tempat pakan Tempat minum 
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 Mesin vaksin spray 
 
Proses pemberian vaksin ND pada DOC umur 1 hari 
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Ayam siap panen  
  Panen pada kandang open house 
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  Panen pada kandang close house 
  Truk pengangkut Gudang pakan 
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  Sanitasi  
  Sanitasi  
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  Vaksin ND Vaksin Gumboro 
 
 Vitamin untuk ayam 
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  Ruang Kantor CV. Berkah Putra Chicken  
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Mesin untuk pemberian pakan 
 
Penyerahan plakat kepada pimpinan CV. Berkah Putra Chicken  
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Foto bersama pimpinan dan supervisor CV. Berkah Putra Chicken  
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